MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PENJASORKES MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF DENGAN LATIHAN TERBIMBING SD NEGERI 1 PAKET AGUNG by Supatika, I Made
DAIWI WIDYA Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran VOL. 03 No. 2 Desember 2016 1
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PENJASORKES MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF DENGAN LATIHAN TERBIMBING SD NEGERI 1
PAKET AGUNG
Oleh :I Made Supatika1
Abstrak
Kemajuan mutu pendidikan utamanya  peningkatan proses pembelajaran
yang dilakukan guru di sekolah akan mampu diupayakan lewat sebuah
penelitian tindakan. Oleh karenanya penulis mencoba melakukan
penelitian ini demi adanya upaya perbaikan tersebut. Tujuan tersebut
lebih jelas lagi dan lebih terfokus lagi adalah untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa. Penelitian ini mengambil objek pada kelas V di
SD N 1 Paket Agung yang belajar pada semester II tahun pelajaran
2014/2015. Peningkatan prestasi belajar tersebut datanya diperoleh
lewat pemberian tes, setelah data diperoleh, selanjutnya dianalisis
menggunakan analisis deskriptif. Perolehan data hasil penelitian ini,
ternyata menggembirakan setelah cara pembelajaran yang konvensional
dirubah menggunakan metode latihan terbimbing / model pembelajaran
kooperatif. Kegiatan penelitian ini menghasilkan suatu peningkatan
yang diharapkan yaitu meningkatnya perolehan data awal yang baru
mencapai 72,88 dengan ketuntasan belajar 67,44% pada siklus I naik
menjadi 75,51 dengan ketuntasan belajar 88,37%. Hasil tersebut
membuktikan keberhasilan penelitian ini sehingga peneliti
berkesimpulan bahwa penerapan metode latihan terbimbing / model
pembelajaran kooperatif dalam pelaksanaan proses pembelajaran
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V di SD Negeri 1
Paket Agung
Kata kunci:model pembelajaran kooperatif, latihan terbimbing, prestasi
belajar penjasorkes
Pendahuluan
Seiring dengan perubahan paradigma pendidikan yang berlaku di Indonesia dewasa
ini, yakni dari proses pengajaran yang cenderung bersifat monoton dari guru sebagai
penyampai materi kepada siswa sebagai penerima, beralih ke proses pembelajaran yang
bersifat menggali kreativitas siswa sebagai subjek pembelajaran menuntut guru lebih
profesional dalam menjalankan tugasnya di bidang pendidikan agar proses pembelajaran
dapat berlangsung dalam suasana kondusif demi percepatan pemahaman peserta didik.
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1Made Supatika adalah guru Penjasorkes di SD Negeri 1 Paket AgungMengajar dalam pemahaman ini memerlukan suatu strategi pembelajaran yang efektif.
Mutu pengajaran tergantung pada pemilihan strategi yang tepat dalam  upaya
mengembangkan kreativitas, kemampuan, dan  sikap  inovatif  peserta didik.  Untuk  itu,
perlu  dibina  dan  dikembangkan kemampuan professional guru untuk mengelola program
pengajaran dengan strategi  pembelajaran yang kaya dengan variasi.
Untuk menjadi guru yang profesional ditandai dengan pemberian sertifikat pendidik
dengan sejumlah persyaratan tertentu yang harus dipenuhi oleh guru. Guru  harus memiliki
kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi
akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik
yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Kompetensi sebagai agen pembelajaran
meliputi komptensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan
kompetensi sosial
Semua gambaran tersebut adalah cermin ideal tentang dunia pendidikan yang
diharapkan atau lebih tegasnya lagi merpuakan harapan-harapan yang tidak boleh
dikesampingkan begitu saja. Terkait dengan proses pembelajaran yang berlangsung di SD N
1 Paket Agung dari hasil pengumpulan data awal didapat nilai rata-rata siswa kelas V pada
mata pelajaran Penjasorkes baru mencapai 72,88. Hasil tersebut tentu tidak sesuai dengan
harapan keberhasilan pendidikan yang ditetapkan. Penyebabnya bisa saja akibat peserta didik
belum memiliki pengetahuan  lebih tentang pelajaran yang disampaikan,  keterbatasan
kemauan guru dalam menerapkan semua keilmuan  yang dikuasai demi pencapaian hasil
maksimal dalam pembelajaran. Sedangkan dari pihak siswa banyak dipengaruhi oleh
kebiasaan belajar mereka yang rendah akibat pengaruh luar, kemampuan ekonomi orang tua
dan kebiasaan belajar yang belum banyak dipupuk. Namun apapun yang menjadi latar
belakang permasalahan, apabila hal ini dibiarkan berlarut tentu berakibat tidak baik bagi
kelangsungan pendidikan peserta didik dan bagi perkembangan mutu pendidikan bangsa
Indonesia.
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Semua permasalahan yang terjadi di dalam kelas merupakan tugas dan tanggung jawab
guru selaku pendidik dan pengajar untuk mencari solusi terbaik dalam memecahkan masalah
tersebut. Hal itu dilakukan demi menjaga agar kualitas pembelajaran yang dilaksanakan
mampu memberikan sumbangan yang berarti dan bermakna bagi peserta didik
Menurut Abin Syamsuddin Makmun (1983 : 430) mengatakan bahwa “Prestasi belajar
adalah kecakapan nyata (actual ability) yang menunjukan kepada aspek kecakapan yang
segera dapat didemonstrasikan dan diuji sekarang juga atau dengan kata lain prestasi belajar
adalah kemampuan seseorang dalam menguasai suatu masalah setelah melalui ujian
tertentu”.
Belajar menurut Depdiknas (2002:6) adalah berusaha memperoleh kepandaian atau
ilmu, perubahan tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.
Jadi prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh dari perubahan penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran berupa nilai tes
atau angka yang diberikan oleh guru.Dengan demikian, dalam belajar terjadi perubahan
dalam kebiasaan, kecakapan-kecakapan (skills) atau mendapat aspek pengetahuan (kognitif),
sikap (affektif) dan ketrampilan (psikomotorik) yang diperoleh karena sengaja dan bukan
karena proses pertumbuhan yang bersifat fisiologis atau proses kematangan.
Pembelajaran kooperatif adalah "suatu model pembelajaran yang dibentuk dalam suatu
kelompok kecil dimana siswa bekerjasama dalam mengoptimalkan keterlibatan dirinya dan
anggota kelompoknya dalam belajar" (Tantra dan Tengah, 1999: 4). Dan pembelajaran
kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok-
kelompok kecil yang memeliki tingkat kemampuan berbeda.Dalam menyelesaikan tugas
kelompok,setiap anggota saling membatu untuk memahami suatu bahan pembelajaran
(Jatmiko, 2004). Dalam pembelajaran kooperatif, siswa diberikan dua tanggung jawab yang
harus mereka laksanakan.
Pembelajaran kooperatif bukan hanya sebuah tehnik pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, tapi juga sebuah cara untuk menciptakan lingkungan yang
menyenangkan dalam kelas, yang memiliki manfaat penting untuk menciptakan keluaran
yang benwawasan efektif dan interpersonal yang lebih luas. Di samping itu dalam
pembelajaran kooperatif siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep
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yang sulit, apabila mereka dapat saling mendiskusikan masalah-masalah tersebut dengan
temannya (Slavin, 1995).
Menurut Tantra dan Tengah (dalam Pujawan, 2001) dalam belajar kooperatif siswa
diberikan dua macam tanggung jawab yang mereka harus laksanakan. Pertama, semua siswa
terlihat dalam mempelajari dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Kedua,
meyakinkan dirinya bahwa hasil yang diperoleh mempunyai manfaat bagi diri mereka dan
siswa lainnya dalam kelompok bersangkutan.
Metodologi Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Paket Agung. Sekolah
ini memiliki lingkungan yang sangat sejuk karena disekitar areal sekolah masih terdapat
perkebunan.
Penelitian yang dilakukan termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimana guru
sebagai peneliti, terlibat langsung secara penuh dalam proses pelaksanaan penelitian, mulai
dari tahap menyusun perencanaan, melakukan tindakan, melakukan observasi dan tahap
refleksi
Subjek penelitian ini adalah semua siswa kelas V SD Negeri 1 Paket Agung. Objek
penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah peningkatan hasil belajar penjasorkes
siswa kelas V SD Negeri 1 Paket Agung setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif
dalam proses pembelajaran.Dalam melaksanakan penelitian alangkah baiknya terlebih dahulu
membuat jadwal penelitian agar dapat terlaksana tepat waktu. Penelitianini dilakukan  dari
bulan Januari sampai bulan April Tahun 2015
Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dari tes prestasi belajar siswa. Data
yang diperoleh dari hasil penelitian dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu data kualitatif dan
kuantitatif. Dalam penelitian ini penelitimenggunakan analisis data kuantitaif.Data kuantitatif
adalah data yang berbentuk angka.
Untuk mengetahui keberhasilan penelitian yang peneliti laksanakan, terlebih dahulu
menetapkan indikator keberhasilan untuk memberikan batasan tingkat ketercapaian hasil
tindakan. Pada siklus I diusulkan mencapai nilai rata-rata 75,00 dengan ketuntasan belajar
minimal 80% dan pada siklus II mencapai rata-rata 75,00 atau lebih dengan ketuntasan belajar
minimal 85
DAIWI WIDYA Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran VOL. 03 No. 2 Desember 2016 5
Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Setelah melaksanakan tahapan perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi, data yang
diperoleh baik pada siklus I dan Siklus II dapat disajikan pada Tabel 01 berikut.
Tabel 01. Hasil Belajar Siswa Kelas V Semester 2 Tahun Pelajaran 2014/2015 Siklus I dan
Siklus II
















































Jumlah Siswa yang diberi remidi 5 1
Jumlah siswa yang diberi pengayaan 38 42
Persentase ketuntasan belajar 88,37% 97,67%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih dahulu.
Siklus I.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 43
= 1 + 3,3 x 1,63
= 1 + 5,379  = 6,379 →6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 82 – 60
= 22
3. Panjang kelas interval (i) = = = 3,6 → 3









1 60-63 62,5 3 6.976744
2 64-67 65,5 2 4.651163
3 68-71 69,5 0 0
4 72-75 73,5 0 0
5 76-79 77,5 32 74.4186
6 80-82 81,5 6 13.95349
Total 43 100
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1. Penyajian dalam bentuk histogram
Gambar 01. Histogram Prestasi Belajar Penjasorkes siswa kelas V semester II tahun ajaran
2014/2015 SD Negeri 1 Paket Agung Siklus I
Kekurangan-kekurangan/kelemahan-kelemahan yang ada dari pelaksanaan tindakan siklus I
adalah:
(a) Pembelajaran yang dilakukan belum maksimal, karena peneliti baru pertama kali
mencoba metode ini.
(b) Siswa-siswa memang belum aktif menerima pelajaran dan memberi tanggapan, ini
sesuai dengan tujuan model inkuiri.
(c) Peneliti mengusulkan agar guru yang mengamati mau kembali dan bersedia
mengamati kembali pada kesempatan di siklus II.
(d) Untuk sementara, peneliti belum yakin bahwa pelaksanaan metode akan
membantu meningkatkan kemampuan siswa, tetapi menurut pemikiran pengamat
cara yang dilakukan peneliti cukup mampu mendorong meningkatkan kreativitas
dan prestasi belajar.
(e) Penyampaian pengamat pada peneliti dapat disampaikan pada bagian pengamatan.
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1. Pelaksanaan model pembelajaran sudah dicocokkan dengan kebenaran teori yang
ada
2. Arahan-arahan sudah mampu dioptimalkan
Siklus II.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 43
= 1 + 3,3 x 1,63
= 1 + 5,379  = 6,379 →6
Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 86 – 65
= 20
2. Panjang kelas interval (i) = = = 3,3 = 3









1 65 – 68 66,5 1 2.325581
2 69 – 72 70,5 0 0
3 73 – 75 74,5 0 0
4 76 – 79 77,5 22 51.16279
5 80 – 83 81,5 12 27.90698
6 84 – 87 85,5 7 16.27907
Total 43 100
Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
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Gambar 02.  Histogram Prestasi Belajar penjasorkes siswa kelas V Semester
II tahun pelajaran 2014/2015 SD Negeri 1 Paket Agung Siklus II
Pembahasan
Untuk melihat perkembangan hasil yang diperoleh dari kegiatan penelitian, dijelaskan
dari hasil awal yang diperoleh hanya  ada 67,44 % anak yang mampu memperoleh nilai
diatas KKM, ada 32,56% anak masih berada pada kategori belum berkembang dengan nilai
dibawah KKM.
Pada Siklus I setelah dilaksanakan tindakan sesuai perencanaan yang telah disusun
diperoleh data dari hasil observasi yang dilakukan, sudah ada 88,37% anak yang mampu
memperoleh nilai sama atau di atas KKM, dan 33% anak masih tertinggal. Data ini belum
sesuai dengan harapan indikator keberhasilan penelitian yang dicanangkan yaitu 80% atau
lebih anak tergolong mampu melakukan dan memperoleh nilai di atas KKM.
Penjelasan yang dapat disampaikan dalam pembahasan terhadap hasil yang dicapai
adalah persentase pencapaian peningkatan kemampuan peserta didik belum memenuhi
harapan sesuai ketercapaian indikator keberhasilan penelitian. Kendala yang ditemui adalah
peserta didik belum terbiasa melakukan pembelajaran mengikuti model yang baru, juga
media yang digunakan masih terlalu kompleks bagi anak. Hasil perolehan data
mengindikasikan bahwa penelitian ini masih perlu untuk dilanjutkan ke siklus berikutnya.
Mengacu pada semua kelemahan-kelemahan yang ditemui pada siklus sebelumnya,
perbaikan segera dilakukan untuk mencapai hasil yang diharapkan. Penjelasan yang dapat
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mencapai tingkat keberhasilan sesuai tuntutan indikator keberhasilan penelitian yaitu
memperoleh nilai melebihi KKM yang dicanangkan pada mata pelajaran Matematika di
sekolah ini. Sedangkan 3,33% anak lainnya masih berada pada kategori belum mampu
menyerap ilmu sesuai harapan karena nilai mereka masih dibawah KKM. Dari data yang
diperoleh, ternyata indikator keberhasilan penelitian yang menuntut 80% atau lebih lebih
anak berada pada tingkat mampu melakukan sudah tercapai. Oleh karenanya penelitian ini
tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.
1. Ketuntasan belajar siswa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran Inkuiri dengan
tutor sebayamemiliki dampak positif dalam meningkatkan aktifitas belajar siswa, hal ini
dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan
guru (ketuntasan belajar meningkat dari awal, siklus I dan siklus II) yaitu: 67,44% , 88,37%,
97,67%. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.
2. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
Berdasarkan analisis data diperoleh aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran
melalui metode pembelajaran Inkuiri dengan tutor sebaya dalam setiap siklus mengalami
peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi  belajar siswa yaitu dapat
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus penelitian.
Guru mata pelajaran Penjasorkes telah berupaya sekuat tenaga untuk melaksanakan
langkah-langkah metode pembelajaran kooperatif dengan  baik. Guru sangat giat
membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan pembelajaran, menjelaskan,
memberi umpan balik/ evaluasi/ tanya jawab dan yang lain-lainnya.
Dengan penerapan metode pembelajaran Inkuiri dengan tutor sebaya diatas terlihat
prestasi  belajar yang meningkat yang diakibatkan telah menerapkan metode pembelajaran
kooperatif dengan latihan terbimbing. Hal itu tampak pada peningkatan hasil yang diperoleh
dari 43 siswa yang hadir pada saat penelitian ini terjadi kenaikan nilai rata-rata awal yaitu
72,88 menjadi 75,51 pada siklus I dan 80 pada siklus II.
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Dari analisis data diatas bahwa pembelajaran menggunakan metode pembelajaran
kooperatif dengan latihan terbimbing mampu menghasilkan peningkatan prestasi  belajar
siswa sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima.
Simpulan
Tujuan penelitian yang dilakukan adalah meningkatkan prestasi belajar siswa dalam
mata pelajaran Penjasorkess melalui penerapan model pembelajaran kooperatif dengan latihan
terbimbing. Dan sesuai hasil penelitian ternyata tindakan tersebut berhasil sesuai bukti data
yang diperoleh dari hasil pengumpulan data pada siklus II. Sebelumnya pada data awal
menunjukkan bahwa prestasi belajar 14 siswa rendah, sedangkan 29 siswa lainnya masuk
dalam kategori cukup baik. Pada siklus I setelah diberikan tindakan meningkat menjadi 38
siswa sudah memperoleh nilai diatas KKM dan sisanya sebanyak 5 siswa masih berada dalam
kategori rendah dibawah KKM. Peningkatan yang terjadi pada siklus ini belum memenuhi
tuntutan indikator keberhasilan penelitian. Walaupun demikian peningkatan sudah dapat
diupayakan. Deskripsi data tersebut menunjukkan bahwa penelitian masih harus dilanjutkan
ke siklus berikutnya.
Yang diperoleh dari siklus II ternyata sudah jauh meningkat. Indikator keberhasilan
penelitian yang ditetapkan sudah berhasil dipenuhi. Mengacu pada kriteria penilaian yang
ditetapkan diperoleh data 42 siswa (97,67%) siswa berhasil mencapai kategori cukup tinggi,
dengan ketentuan mereka mampu memperoleh nilai diatas KKM. Sedangkan 1 orang berada
pada kategori rendah, dikarenakan memperoleh nilai dibawah KKM. Dari hasil yang didapat
pada siklus II ini dapat diberikan gambaran sesuai fakta dan data yang ada bahwa keberhasilan
yang dicapai sudah sesuai dengan harapan yang menjadi tujuan penelitian.
Fakta dan data lapangan, pencapaian Siklus II sudah menunjang keberhasilan
pelaksanaan penelitian sehingga kesimpulan akhir bahwa setelah diadakan pengamatan yang
cukup intensif selama berminggu-minggu, perkembangan kemampuan siswa sudah berubah.
Di sini sudah terjadi implikasi yang dapat diamati yaitu peningkatan nilai serta perubahan
sikap yang menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran sudah dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari oleh anak. Hal-hal tersebut adalah fakta atau bukti lapangan yang
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disertai data hasil penelitian yang dapat membuktikan keberhasilan yang dituntut sesuai
rumusan masalah dan tujuan penelitian ini.
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